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Article source from http://www.sabda.org

Ayat Bacaan: Kolose 3:5-17
“Dan telah mengenakan manusia baru yang 
terus-menerus diperbarui untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar menurut gambar 
Penciptanya.” (ayat 10)

Seorang pria mendatangi guru yang terkenal 
dengan kebijakannya. Tak diduga, pria 
itu datang hanya untuk meludahi muka 
sang guru. Seorang murid yang berdiri di 
sebelah sang guru segera bergerak maju 
untuk membuat perhitungan. Namun sang 
guru memberi isyarat kepadanya untuk 
membiarkannya pergi. “Bukan saya yang 
diludahinya. Ia belum mengenal saya. Ia 
meludahi gagasannya sendiri tentang saya, 
yang ia dengar dari orang lain.”

Perkataan itu membuat si pria merasa 
bersalah. Keesokan harinya ia datang kembali 
kepada sang guru, katanya: “Saya hendak 
meminta maaf atas perbuatan saya kemarin.” 
“Perbuatan yang mana?” balas sang guru. 
“Meludahi Anda,” sahutnya. “Tidak ada yang 
perlu dimaafkan, karena saya yang hari ini 
bukanlah saya yang kemarin! Seperti Anda 

hari ini, yang juga berbeda dari Anda yang 
kemarin!”

Hidup baru yang Tuhan berikan 
menggerakkan kita untuk berubah setiap 
hari. Perubahan kita menjadi semakin serupa 
dengan Kristus dinyatakan melalui hidup 
keseharian. Kita belajar untuk tidak lagi 
berfokus pada dunia (semua perbuatan yang 
digerakkan oleh hawa nafsu dan berbagai 
dosa yang tidak selaras dengan jati diri orang 
kudus) menuju hidup baru yang rohani, yang 
senantiasa diperbarui untuk semakin serupa 
dengan karakter Allah.

Seperti sungai yang selalu mengalirkan 
air baru setiap hari, demikian pula hidup 
kita. Kita pada hari ini bukan lagi kita pada 
hari kemarin. Dan perubahan ini kiranya tidak 
berhenti dalam kehidupan pribadi, melainkan 
terulur sebagai berkat bagi sesama.

SEPERTI SUNGAI MENGALIRKAN AIR 
YANG BARU SETIAP WAKTU,  HIDUP 
KITA SENANTIASA DIPERBARUI 
MENUJU KESEMPURNAAN ILAHI.

AUTUMN OF PRUNNING
John 15:2
“Every branch in Me that does not bear fruit, He 
takes away; and every branch that bears fruit, He 
prunes it so that it may bear more fruit.” (NAS)

Yohanes 15:2
“Setiap ranting pada-Ku yang tidak berbuah, 
dipotong-Nya dan setiap ranting yang berbuah, 
dibersihkan-Nya, supaya ia lebih banyak 
berbuah.”
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belajar merutinkan doa

Hampir setiap orang pasti pernah Berdoa. 
Bilamana kita ingat untuk Berdoa? 
Ketika susah atau senang? Dalam 

buku “Bergumul dalam pengharapan”, suatu 
penelitian di Belgia menunjukkan bahwa orang 
yang Berdoa pada waktu susah berimbang 
dengan pada waktu senang, kecenderungan 
Berdoa pada situasi susah hanya sedikit lebih 
banyak daripada situasi senang.

Sigmund Freud, seorang dokter ahli 
syaraf yang menjadi pakar psikoanalisis 
mengatakan bahwa kelakuan beragama, 
misalnya Berdoa, timbul sebagai sarana untuk 
mengatasi frustasi, yaitu rasa kecewa karena 
tidak berhasil memenuhi dan memuaskan 
kebutuhan. Seperti kebutuhan pangan, rasa 
aman, penghargaan, cinta kasih, kepastian 
hari depan, dan sebagainya.

Memang ada kelakuan religius yang timbul 
akibat frustasi, namun ada juga kelakuan 
religius yang timbul walaupun orang sedang 
tidak mengalami frustasi.

Jika kehidupan berdoa timbul karena 
frustasi, maka DOA hanyalah merupakan 
jeritan naluriah dalam keadaan lemah dan labil.
Dengan kata lain, dalam keadaan terdesak 

barulah orang Berdoa. Tetapi sebaliknya, 
kehidupan Berdoa pun dapat timbul pada 
waktu orang berada dalam keadaan kuat dan 
stabil.

Hubungan antara TUHAN dan manusia 
sering di artikan sebagai pemberi dan peminta, 
seolah-olah manusia dalam posisi yang 
lemah, DOA di anggap hanya sebagai jeritan 
minta tolong, akibatnya mungkin orang tidak 
Berdoa lagi kalo pertolongan itu sudah tidak di 
butuhkan lagi.

Alkitab menggambarkan hubungan 
TUHAN dan manusia itu seperti ayah dan 
anak, seorang anak berbicara kepada ayahnya 
bukan hanya untuk meminta pertolongan 
atau membutuhkan sesuatu. Komunikasi 
merupakan unsur penting untuk membina 
hubungan keluarga yang harmonis.

Oleh karena itu, DOA merupakan 
KOMUNIKASI kita kepada Tuhan, dan itu harus 
kita lakukan secara rutin. Maka berpalinglah 
kepada doa dan permohonan.

“Ganjaran kerendahan hati dan takut 
akan Tuhan adalah kekayaan, kehormatan 
dan kehidupan.” (Amsal 22:4) Biarlah rohmu 
menyala-nyala senantiasa di dalam Tuhan!

HATI YANG REMUK
“Adalah meragukan  apabila Allah dapat 
memakai seseorang dengan melimpah 
sebelum Ia meremukkan hatinya menjadi 
hancur.” - AW Tozer

Seorang wanita muda sedang 
menyanyikan sebuah lagu di depan 
banyak penonton. Teknik vokalnya 

sangat bagus, intonasinya bagus sekali, dan 
nadanya sangat tepat. Secara kebetulan, 

pria yang mengarang lagu yang ia nyanyikan 
sedang duduk di antara penonton.

Ketika wanita muda itu selesai bernyanyi, 
orang yang duduk di sebelah si pengarang 
lagu bertanya kepadanya, “Nah,...apa 
pendapat Anda mengenai penyanyi tadi?”

Dengan perlahan si pengarang lagu 
menjawab, “Ia akan benar-benar istimewa 
jika ia pernah mengalami sesuatu yang 
meremukkan hati.”
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Tidak ada proses yang tergesa-gesa 
dalam mencari dan membentuk emas. 
Proses pencarian, pemrosesan, pemurnian 
dan pembentukan emas adalah proses 
panjang dan menyakitkan.

Dalam pembentukan umatNya, 
penderitaan adalah emas, dan Allah yang 
menentukan berapa lama proses itu 
berlangsung. Dia sendirilah yang menjadi 
Pemurninya.

MEMBANGUN JEMBATAN YANG UNGGUL
Ayat Bacaan: Yohanes 4:7-9
“Maka datanglah seorang perempuan 
Samaria hendak menimba air. Kata Yesus 
kepadanya: ‘Berilah Aku minum.’ Sebab 
murid-murid-Nya telah pergi ke kota membeli 
makanan. Maka kata perempuan Samaria 
itu kepada-Nya: ‘Masakan Engkau, seorang 
Yahudi, minta minum kepadaku, seorang 
Samaria?”

Rasul Yohanes suka kisah yang bagus. Kisah 
pertama tentang Nikodemus, pemimpin umat 
Yahudi yang kaya raya. Satu lagi seorang 
wanita Samaria yang malang. Keduanya 
berbeda satu sama lain. Apa yang membuat 
mereka bersatu adalah bahwa Yesus 
“tahu apa yang ada di dalam hati manusia” 
(Yoh. 2:25). Kedua kisah menggambarkan 
kebenaran.

Latar belakang Yohanes 4 adalah propinsi 
Samaria, pada zaman Yesus terletak antara 
wilayah Yahudi (dari Yehuda ke selatan) dan 
Galilea ke utara. Di tengah kedua wilayah 
politik itu, paling prihatin dengan kemurnian 
agama dan ras adalah Samaria, sebuah 
daerah yang sama sekali tidak murni. 
Bangsanya maupun agamanya adalah 
perpaduan Yahudi dan kafir. Akibatnya, umat 
Yahudi sama sekali tidak mau berurusan 
dengan orang Samaria, walau hanya sekadar 
menghargai. Dengan adat Timur Dekat yang 
khas, umat Yahudi dan bangsa Samaria 
sudah bertikai sengit selama lebih 400 tahun.

Kemudian Yesus berhenti untuk istirahat 

sejenak sementara murid-murid-Nya pergi 
mencari makanan. Sementara Dia menunggu, 
seorang wanita Samaria muncul pada tengah 
hari untuk mengambil air dari sumur Yakub. 
Pada saat itu Yesus melakukan sesuatu yang 
sama sekali di luar pikiran waras, Dia meminta 
minum dari wanita itu.

Tindakan itu tentu saja menyatakan 
banyak hal tentang Yesus. Pertama, hal itu 
memperlihatkan kemanusiaan-Nya. Seperti 
kita, Dia lapar dan haus. Hal itu penting di 
dalam Injil yang sangat menekankan keilahian-
Nya. Kedua, hal itu menunjukkan ada sesuatu 
dalam diri-Nya yang membuat wanita itu tidak 
mengabaikan-Nya atau melarikan diri dari-
Nya. Wanita itu merasakan bahwa di sini ada 
Seorang yang akrab dan simpatik.

Ketiga, Yesus adalah pembangun 
jembatan yang bersedia mengatasi batas-
batas kebencian dan syakwasangka 
di zaman dan tempat-Nya. Namun 
mematahkan penghalang-penghalang itu 
bukan sekadar antara ras saja, tapi juga 
penghalang-penghalang adat-istiadat 
sosial yang dikeramatkan selama ini. Para 
guru Yahudi tidak diperkenankan berbicara 
kepada wanita di depan umum, apalagi 
seorang dengan karakter yang terkenal 
bejat. Hal itu terlihat dalam jawaban wanita 
itu kepada-Nya: “Masakan Engkau, seorang 
Yahudi, minta minum kepadaku, seorang 
Samaria?” Sesuatu yang mustahil. Tetapi 
kita menemukan Tuhan kita memperagakan 
bahwa Allah mengasihi dunia ini bukan 
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cerita ilustrasi

Seorang biksu dengan pakaian dekil 
datang memohon sumbangan ke 
rumah seorang saudagar kaya. 

Saudagar kaya itu merasa sebal dengan 
penampilan si biksu dan mengusirnya pergi 
dengan kata-kata kasar. 

Beberapa hari kemudian seorang biksu 
besar datang dengan jubah keagamaan 
yang mewah dan berkilauan, memohon 
sedekah ke saudagar kaya tersebut. Si 
saudagar kaya segera menyuruh anak 
buahnya untuk menyiapkan makanan 
(vegetarian tentunya) mewah untuk si biksu. 
Lalu ia mengajak si biksu untuk menikmati 
makanannya.

Si biksu menanggalkan jubah 
keagamaannya yang mewah, melipatnya 
dengan rapi dan meletakkannya di atas 
kursi meja makan, katanya; “Kemarin aku 
datang dengan pakaian usang dan anda 
mengusirku, dan hari ini aku datang dengan 
pakaian mewah, dan anda menjamuku. 
Tentunya makanan ini bukan untukku tapi 
untuk jubah ini.” Setelah berkata demikian 

si biksu tersebut berlalu, meninggalkan si 
saudagar yang kaget. 

Lantas si biksu itu menyimpulkan: 
“Kalau ternyata bukan diriku, melainkan 
pakaianku yang dihormati, mengapa aku 
mesti senang?...dan kalau ternyata bukan 
diriku, melainkan apa yang kupakai yang 
dihina, mengapa aku mesti sedih?”

Demikianlah manusia, lebih sering 
menghormati yang melekat pada diri 
orang, seperti: apa yang dipakai (pakaian, 
asesoris, kendaraan), atau kekayaan, 
atau jabatan seseorang, BUKAN PRIBADI 
keberadaan orang itu sendiri. 

Maka...Jika engkau dihormati orang, 
janganlah berbangga diri. Dan kalau pun 
jika engkau tidak dihargai, jangan kecewa 
dan bersedih diri, sebab engkau sangat 
berharga dimata TUHAN.

Siapapun yang merendahkan kamu 
saat ini, jangan membuat kamu runtuh. 
Bangkit dan Tetap Teguh, KARENA 
DIBALIK SEGALA KESULITAN ADA 
MAHKOTA YANG INDAH.

BIKSU & JUBAH

      Ketika hati kita benar dengan Allah, hubungan kita 
dengan orang lain dapat diperbaiki pula.”

~ Philip Mantofa

      Always do your best. What you plant now, you will 
harvest later.”

~ Og Mandino

sekadar teori saja, tetapi juga dalam praktik.
Bagaimana dengan diri anda? Apakah 

anda pembangun jembatan seperti Tuhan 
anda? Jika tidak, mengapa tidak?
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Self reflection

Ketika GELAP, tersadar betapa 
berartinya TERANG. Ketika 
KEKERINGAN, tersadar betapa 

berharganya AIR. Ketika KEHILANGAN, 
tersadar betapa nyamannya MEMILIKI. 
Ketika SAKIT, tersadar betapa nikmatnya 
SEHAT. Ketika PERPISAHAN, tersadar 
betapa indah nya KEBERSAMAAN.

Ketika KEMATIAN, tersadar betapa 
sangat berharganya KEHIDUPAN. Sayang 
KESADARAN selalu datang terlambat...

Bukan kejadian yg membuat kita 
bahagia atau tidak, Kita harus memilih di 
antara keduanya.

Kemarin sudah lalu, esok blum tiba, kita 
hanya punya 1 hari, yaitu HARI INI. Jangan 
sesali ketidak bahagiaan yang di alami, 
tetapi buat sekarang bahagia agar kelak 
tidak menyesali ketidak bahagiaan hari ini.

Separuh dari dunia salah menebak 
arah dalam berburu KEBAHAGIAAN. 
Mereka pikir kebahagiaan itu isinya adalah 
meMILIKI, mengAMBIL dan di LAYANI.

KEBAHAGIAAN ADALAH SAAT BISA 
MEMBERI dan MELAYANI!!! Jangan harap 
bisa bahagia di atas penderitaan orang lain.

Syukuri yang telah dimiliki, bukan malah 
membandingkan dengan apa yang tidak 
kita miliki, agar KEBAHAGIAAN selalu 
mengisi kehidupan. Sesuatu tampak indah 
karena belum kita miliki...

Kapankah KEBAHAGIAAN akan 
di dapatkan kalau kita hanya selalu 
memikirkan apa yang belum ada tapi 
mengabaikan apa yang sudah kita miliki?

Jadilah pribadi yang SELALU 
BERSYUKUR dengan berkah yang sudah 
kita miliki.

JANGAN CARI KESEMPURNAAN, 
TAPI SEMPURNAKANLAH YANG TELAH 
ADA!!!

1Tesalonika 5:18
“Mengucap syukurlah dalam segala hal, 
sebab itulah yang dikehendaki Allah di 
dalam Kristus Yesus bagi kamu.”
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ABOUT
ROCK MINISTRY SINGAPORE

KOMUNITAS
MESIANIK (KM)

Every 1st and 3rd Friday, 07.30 PM
KM ABRAHAM
Ibu Helen (65) 9628 3796
(East Coast)

Every Thursday, 07.30 PM
KM JOHN THE BAPTIST
& KM DANIEL
Lenny (65) 9457 7470
Ervita (65) 9071 0442
(Ang Mo Kio/Orchard)

Every Friday, 07.30 PM
KM DAVID & KM SAMUEL
Sumarto (65) 9144 6605
(Serangoon/Upper Thompson)

Every Thursday/Friday, 08.00 PM
KM JOSEPH (YOUTH)
Alink (65) 9066 4130
(Toa Payoh/Braddel)

For more information:
Email: gbirock.sg@gmail.com    |    Web: www.rocksg.org    |    Tel: (65) 6251 5378

Pak Harry Pudjo: (65) 8876 0979    |    Ibu Tammie: (65) 8428 3739

ROCK MINISTRY SINGAPORE COVERED BY: Enjoy Church
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NEXT YOUTH SERVICE
Saturday, 27 August 2016
Juanita (65) 8322 6412

CHILDREN’S CHURCH
Every Sunday, 10.30 AM
Alink (65) 9066 4130

PRAYER MEETING
Every Saturday, 12.30 PM
Coronation Rd 21A
(kediaman bapak gembala)
Adon (65) 9379 2713

Anda ingin belajar alkitab?
Visit www.sabda.org

Now you can SUBSCRIBE:
• 	Our digital Kingdom news at www.rocksg.org
	 We will send it every tuesday
•	 Our weekly sermon (video) at
	 www.youtube.com/user/gbirocksg

SUNDAY SERVICE

10.00 AM 

Holiday Inn Singapore
Orchard City Centre
11 Cavenagh Rd, Singapore 229616

For further information about the details 
of the location, please contact
Dede at (65) 9856 8720


